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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Loikasi dan Waktu Pe ineilitian 

1. Loikasi Pe ineilitian  

Pe ineilitian ini dilakukan di CV.Roissapati yang be irloikasikan di Jln. 

Jeindeiral Sudirman, Dusun Asam Jawa, Kec.Torgamba, Labuhanbatu 

Se ilatan. 

2. Waktu Pe ineilitian 

Adapun waktu  peineilitian dilakukan dari bulan oiktoibeir 2024 sampai April 

2025 

Tabe il 7.1  

Jadwal Ke igiatan 

 

Sumbe ir : Data peineilitian 2025 

 

 

 

 

 

No Kegiatan 

Waktu (Bulan)  

Okt Nov Des 
 

Jan 

 

Feb 

 

Mar 

 

Apr 

3 
4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Pengajuan 

Judul 

                          

2 
Observasi & 

Pengumpulan 

                          

3 
Penyusunan 

Proposal 

                      

 
    

4 
Seminar 

Proposal 

                          

5 
Penyusunan 

Skripsi 

                          

6 
Revisi 

 

                          

7 

Sidang Meja 

Hijau 
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B. Poipulasi Dan Sampe il 

1. Poipulasi  

        (Suguyoinoi, 2018) menjelaskan bahwa Populasi merujuk pada 

kelompok yang lebih luas yang terdiri dari objek atau subjek dengan 

karakteristik dan kualitas tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dianalisis dan digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Dalam 

penelitian ini, populasi mencakup semua konsumen yang melakukan 

pembelian minuman soya di CV. Roissapati Asam Jawa selama periode bulan 

Oktober hingga Desember, sehingga populasi dalam penelitian ini tercatat 

sebanyak 100. 

2.  Sampeil 

          (Sugiyo inoi, 2018) sampeil adalah bagian dari jumlah dan karakte iristik 

yang dimiliki o ileih poipulasi. Sampeil ini dipilih untuk dite iliti dan digunakan 

se ibagai reipreiseintasi dari po ipulasi teirseibut, se ihingga hasil pe ine ilitian yang 

dipeiroileih sampeil dapat dige ineiralisasiakan untuk poipulasi. Maka peineiliti 

harus meingambil sampeil yang be inar-beinar reispreiseintatif (dapat meiwakili), 

untuk meineintukan beisarnya sampeil yang diambil dari poipulasi peineiliti 

meinggunakan rumus Lame ishoiw. 

N = 
 𝑍2 𝑃(1−𝑃)

𝑑2  

Ke iteirangan : 

n = Jumlah sampeil 

z = Skoir z pada keipeircayaan 95% = 1,96 

P = Maksimal eistimasi  

d = Tingkat keisalahan 10% atau 0,10 

se ihingga :     

n = 
 1,962−0,5 (1−0,5)

0,102  
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n = 
 3,8416 ×0,25

0,01
 

n = 
 0,9604

0,01
 

n = 96,04 dibulatkan meinjadi 100 reispoinde in  

 

 

C. De ifeinisi Ope irasioinal Variabe il 

          Adanya de ifeinisi oipeirasioinal variabe il yang di lakukan be irtujuan untuk 

meimpeirjeilas meimpe irmudah peimahaman teirhadap variabeil deingan istilah yang 

di gunakan dalam pe ineilitian ini, seihingga ditarik suatu de ifeinisi o ipeirasioinal 

variabe il seibagai beirikut : 

1. Variabel Independen 

Variabel yang tidak tergantung adalah variabel yang berkontribusi pada 

terciptanya variabel yang bergantung. Variabel ini seringkali memberikan 

efek baik maupun buruk. Umumnya, variabel ini berdiri sendiri dan tidak 

terhubung dengan variabel lain. Pengamatan dan pengukuran terhadap 

variabel independen dilakukan untuk mengecek apakah ada pengaruh 

terhadap variabel yang lain. Variabel independen pada penelitian ini yaitu 

Brand Image (X1),  Harga (X2), kualitas produk (X3),Pelayanan (X4),dan 

word of mouth (X5). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dianalisis untuk mengetahui adanya 

efek dari variabel independen. Variabel ini umumnya muncul sebagai 

konsekuensi dari variabel independen dan sangat tergantung pada variabel 

lain. Variabel dependen sering kali dikenal sebagai variabel keluaran. Dalam 

penelitian ini, variabel dependen yang dianalisis adalah Impulse Buying (Y). 
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Tabel 7.2 Defenisi Operasionsl Variabel  

Variabeil De ifeinisi Opeirasioinal Indikato ir Variabeil Skala 

Pe ingukuran 

Impulse i 

Buying 

Pembelian impulsif 

adalah aksi membeli yang 

tidak diakui secara sadar 

sebagai hasil dari 

pertimbangan, atau niat 

membeli yang terbentuk 

sebelum memasuki toko 

(Baskara, 2018). 

 

1. Pe imbeilian tanpa 

pe ireincanaan 

se ibeilumnya 

2.Adanya do iroingan 

yang dirasakan 

koinsumein seicara tiba-

tiba untuk meilakukan 

transaksi 

3.Kurang e ivaluasi 

subtansif, se ipeirti 

kurangnya 

meimpeirhitungkan 

se ibeirapa peinting 

barang te irseibut untuk 

dibeili 

4.Ke iteirbukaan 

koinsumein dan 

ke iramahan teirhadap 

rangsangan yang 

datang maupun yang 

muncul dari diri 

koinsumein 

Like irt 

Brand 

Image i 

Brand Image i adalah 

re ipreiseintasi dari seimua 

pe irseipsi teirhadap meireik 

dan dibangun dari 

info irmasi dan juga 

1. Citra Peirusahaan 

2. Citra Proiduk atau 

Koinsume in 

3. Citra Peimakai 

Like irt 
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pe ingalaman dimasa lalu 

(Nurhalim, 2020) 

Harga Harga merupakan jumlah 

uang yang dibayarkan 

atas barang atau jasa yang 

diterima, sebagai bentuk 

nilai tukar untuk 

memperoleh manfaat dari 

kepemilikan atau 

penggunaan barang atau 

jasa tersebut (Taufan, 

2023).  

1.ke iteirjangkauan harga 

2. ke iseisuaian harga   

de ingan kualitas 

3. daya saing harga 

4. ke iseisuaian harga 

de ingan mamfaat 

5. harga dapat 

meimpeingaruhi 

koinsumein 

Like irt 

Kualitas 

Proiduk 

Kualitas Pro iduk se ibagai 

ke imampuan dari seibuah 

proiduk dalam 

meimpeiragakan 

fungsinya, te irmasuk 

ke isuluruhan durabilitas, 

re iliabilitas, keiteipatan, 

ke imudahan 

pe ingoipeirasian, reiparasi 

proiduk dan juga atribut 

proiduk lain. (Riyanto, 

2023) 

1. Harga yang wajar 

2. Ekoinoimis 

3. Awe it 

4. Aman  

5. Mudah digunakan  

6. Mudah dibuat 

 

Like irt 

Pe ilayan Pe ilayanan (custo imeir 

se irvicei) seicara umum 

adalah seitiap keigiatan 

yang dipe iruntukkan atau 

ditujukan untuk 

meimbeirikan keipuasan 

1. Re iliabilitas 

2. Daya tanggap 

3. Jaminan 

4. Empati 

5. Bukti fisik 

Like irt 
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pe ilanggan ke ipada 

pe ilanggan, me ilalui 

pe ilayanan ini ke iinginan 

dan ke ibutuhan peilanggan 

dapat teirpeinuhi 

(Meithiana, 2019). 

Woird oif 

Moiuth 

Woird oif moiuth markeiting 

adalah keigiatan 

pe imasaran meilalui 

pe irantara oirang kei oirang, 

baik seicara lisan, tulisan, 

maupun leiwat alat 

koimunikasi eileiktroinik 

yang be irhubungan 

inteirneit yang didasari 

oileih peingalaman atas 

proiduk atau jasa (Ling, 

2020). 

1.Talkeirs 

2. toipics 

3. Toioils 

4.Talking  part 

5. tracking 

Like irt 

Sumber data diolah peneliti, 2025 

D. Je inis dan Sumbe ir Data 

1. Jenis Data 

Jeinis data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah: 

a) Jeinis data data kuantitatif yaitu dalam pe injeilasan, peirnyataan dan bukan 

dalam beintuk angka. 
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b) Data kuantitatif yaitu data dalam be intuk angka-angka atau bilangan 

2. Sumbe ir Data  

Sumbe ir data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah : 

a) Data Primeir adalah data yang dipe iroileih se icara langsung dari re ispoindein 

yang te irpilih pada loikasi peineilitian. 

b) Data Seikundeir adalah data yang dipe iroileih meilalui studi pustaka deingan 

meimpeilajari beirbagai tulisan meilalui buku jurnal inte irneit dan data dari 

CV.Roissapati Asam Jawa Labuhanbatu Se ilatan. 

E. Te iknik Pe ingumpulan Data 

             Guna me indapatkan data yang akan digunakan dalam pe ineilitian ini maka 

dilakukan teiknik peingumpulan data deingan cara seibagai beirikut : 

1) Kue isioineir yaitu deingan meinye ibarkan beirupa daftar peirtanyaan ke ipada 

oibjeik yang dite iliti dalam hal ini ( sampe il). 

2) Studi do ikumeintasi yaitu be intuk peingumpulan data seikundeir deingan cara 

pe ingumpulan doikumein atau data yang be irke inaan deingan judul peineilitian. 

3) Obse irvasi yaitu de ingan me ilakukan peineilitian langsung di lapangan guna 

meilihat peingaruh peilayanan karyawan te irhadap minat koinsumein 

teirhadap pada CV.Roissapati Asam Jawa, Labuhan Batu Se ilatan. 

4) Wawancara yaitu untuk me impe iroileih infoirmasi seicara langsung 

meindalam dan teiratur.  

5) Angke it yaitu de ingan se ijumlah daftar peirtanyaan se ikitar peineilitian ini 

ke imudian diseibarkan untuk diisi oileih para reispoindein untuk meimpeirkuat 

hasil peineilitian. 
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F. Uji Instrume in Peineilitian 

1. Model Pengukuran (Outer Model) 

a) Uji Validitas 

1) Convergent Validity 

Validitas konvergen adalah suatu cara untuk mengevaluasi nilai yang 

diperoleh dari outer loading. Model pengukuran ini didasarkan pada 

nilai korelasi antar skor item yang diuji menggunakan SEM-PLS. Outer 

loading dikategorikan tinggi jika korelasinya dengan struktur yang 

dihasilkan lebih dari 0,7, sehingga dianggap valid. Nilai outer loading 

yang masih dianggap memadai dan dapat diterima adalah sebesar 0,6 

(Ghozali dalam Rifai, 2015, hal. 5). 

 2). Average Variance Extracted (AVE) 

Validitas konvergen juga dapat diuji melalui pendekatan model lain, 

yaitu Average Variance Extracted (AVE). Sebuah nilai AVE yang baik 

ditandai dengan persentase lebih besar dari 0,5 (Ghozali dalam Dr. 

Duryadi, 2021, hal. 68). 

 3). Discriminant Validity 

Pengujian validitas diskriminan dilakukan dengan membandingkan 

nilai yang terdapat dalam tabel cross loading. Model pengukuran 

dianggap memiliki validitas diskriminan yang baik jika nilai korelasi 

antara komponen dan indeksnya lebih tinggi daripada korelasi antara 

komponen tersebut dan indeks dari blok komponen lainnya. Metode 
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lain untuk menguji validitas ini adalah dengan membandingkan nilai 

akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE), yang harus lebih 

besar daripada nilai korelasi antar konstruk. Dengan pendekatan ini, 

kita dapat mengevaluasi apakah fenomena yang dibahas merupakan hal 

yang unik, sehingga dapat diukur dengan tepat (Ghozali dalam 

Ezpinoza Juanillo dan Rupa Huayllapuma, 2018, hal. 7). 

b) Uji Reliabilitas 

Pengukuran uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan akurasi instrumen 

dalam mengukur suatu konstruk. Terdapat dua metode yang umum 

digunakan dalam mengukur reliabilitas konstruk dengan indikator 

reflektif, yaitu Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Cronbach’s 

Alpha sering digunakan untuk menentukan batas bawah reliabilitas 

konstruk, sementara Composite Reliability lebih fokus pada penentuan 

reliabilitas keseluruhan. Nilai yang baik untuk Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability adalah di atas 0,7, meskipun nilai 0,6 masih dapat 

diterima dalam penelitian (Ghozali dalam Izzudin dan Yuniawan, 2024, 

hal. 8). 

Pada aspek model struktural (Inner Model), pengujian bertujuan untuk 

mengungkapkan hubungan antar variabel, signifikansi nilai, serta R-

Square dalam penelitian ini. R-Square merupakan ukuran yang 

menggambarkan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Selanjutnya, pengaruh tersebut dapat dianalisis untuk 

menentukan apakah signifikan atau tidak. Nilai R-Square di atas 0,67 
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dianggap kuat, 0,33 moderat, dan 0,19 lemah. Semakin tinggi nilai R-

Square, semakin baik model penelitian yang diterapkan (Ghozali dalam 

Suarmaja dan Suarmanayasa, 2024, hal. 6). 

2. Model Struktural (Inner Model)  

     Pengujian model struktural dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang ada, mengukur 

nilai signifikansi, serta mengevaluasi R-Square. R-Square menunjukkan 

seberapa besar variabel independen dapat mempengaruhi variabel 

dependen. Penting untuk menentukan apakah pengaruh tersebut signifikan. 

Nilai R-Square dapat dikategorikan sebagai berikut: 0,67 (kuat), 0,33 

(moderat), dan 0,19 (lemah). Model penelitian dianggap semakin baik jika 

nilai R-Square semakin tinggi (Ghozali dalam Suarmaja dan Suarmanayasa, 

2024, hal. 6).  

3. Uji Hipotesis 

Pengujian ini dilaksanakan menggunakan metode SEM-PLS yang 

melibatkan proses bootstrapping. Proses bootstrapping ini dilakukan dengan 

bantuan software SmartPLs 3. 0. Tujuan dari bootstrapping adalah untuk 

mengidentifikasi hubungan pengaruh antara variabel independen dan 

variabel dependen. Hasil pengujian dapat diamati melalui koefisien jalur, 

yang tersedia pada menu path coefficient. Untuk menganalisis data, nilai t 

statistik dibandingkan dengan nilai t tabel.. Tingkat signifikansi pada 

penelitian ini yaitu sebesar 5% setara dengan  1,96. Nilai t statistik yang 

digunakan pada uji ini yaitu 1,96. Ha diterima dan Ho ditolak jika t statistik 
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>1,96. Jika nilai t statistik lebih besar daripada nilai t tabel, ini menandakan 

adanya pengaruh yang signifikan. Sebaliknya, jika nilai t statistik lebih kecil 

daripada nilai t tabel, maka tidak ada pengaruh yang signifikan. 

 Selain itu, untuk analisis yang lebih komprehensif, kita dapat 

menggunakan probabilitas sebagai acuan. Hipotesis alternatif (Ha) akan 

diterima dan hipotesis nol (Ho) akan ditolak jika nilai P values menunjukkan 

hasil yang relevan. Pada langkah berikutnya, jika  sampel asli disimpan 

secara aktif dan nilai p-value kurang dari 0,5, variabel relaksasi dapat 

memperkuat hubungan antara variabel-variabel ini. Sebaliknya, variabel 

moderat melemahkan variabel -variabel ini. Selain itu, nilai -nilai koefisien 

jalur dari -1 hingga 1 hingga +1. Variabel dengan nilai dekat -1 berarti 

bahwa variabel terhubung secara negatif. Jika variabel memiliki nilai yang 

mendekati +1, variabel ini sangat terhubung (Ghozali & Latan, Lestari et al., 

2024, hlm. 5. 

G. Meitoide i Analisis Data 

         Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan setelah mengumpulkan total 

data  yang diproses. Aktivitas analisis data ini dilakukan dalam bentuk data grup 

berdasarkan variabel dan jenis responden. Selanjutnya, kami membuat tabel data 

berdasarkan variabel lintas responden. Atur poin untuk memeriksa. Hitung kata 

-kata dari  masalah dan uji hipotesis yang ada.  

Kemudian mereka menarik kesimpulan bahwa Anda dan orang lain dapat 

memahami (Sugiyono di Sahir, 2022, hlm. 45). Alat pendukung yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah perangkat lunak statistik SmartPLS 4.0. SmartPLS 
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4.0 adalah penerapan persamaan pikiran parsial (SEM-PLS) dari persamaan 

struktural. Studi ini menggunakan SEM-PLS sebagai hanya sejumlah data dan  

sampel yang diuji kurang dari 100 responden. Selain itu, ada variabel yang lebih 

ringan dalam penelitian ini. Analisis Model Persamaan Struktural-Partial Least 

Square (SEM-PLS). Model Persamaan Struktural (SEM) adalah sebuah metode 

yang digunakan untuk mengevaluasi model-model jalur. Metode ini telah 

banyak diadopsi oleh para peneliti dalam dekade terakhir. SEM menjadi alat 

analisis yang populer dalam penelitian kuantitatif yang telah diterapkan di 

berbagai disiplin ilmu.  

         Dalam penelitian ini, SEM digunakan sebagai teknik analisis statistik 

multivariat untuk menganalisis dampak baik yang langsung maupun tidak 

langsung, dengan cara yang kompleks baik dalam bentuk linear maupun non-

linear, untuk menghasilkan kesimpulan yang memberikan gambaran 

komprehensif mengenai model tersebut. SEM menggabungkan model 

pengukuran dan model struktural (Ghozali dalam Rahmad Solling Hamid & 

Suhardi M Anwar, 2019, halaman 13). Dalam SEM, terdapat dua tipe utama, 

yaitu Covariance-Based Structural Equation Modeling (CB-SEM) dan Structural 

Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS). Penelitian ini 

memanfaatkan SEM-PLS karena teknik ini memberikan tingkat akurasi yang 

lebih tinggi dalam menganalisis hubungan antara teori dan data, yang 

memungkinkan untuk mengidentifikasi adanya pengaruh atau dampak antar 

variabel. SEM-PLS juga tidak membutuhkan ukuran sampel besar, yang menjadi 

keunggulan mengingat jumlah sampel dalam penelitian ini kurang dari 100 
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partisipan. SEM-PLS adalah teknik generasi kedua, sementara CB-SEM 

termasuk dalam generasi pertama. Penelitian ini menggunakan SEM-PLS untuk 

menginvestigasi dampak gaya hidup berbelanja dan penjualan kilat terhadap 

perilaku membeli mendadak, dengan emosi positif berfungsi sebagai variabel 

moderasi di kalangan generasi muda pengguna Shopee di Surabaya (Ghozali 

dalam Sarstedt et al., 2021, hal. 27). 

 

 

 

 

  


